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ABSTRACT

This research executed in Sub-Province region oyoExd.
Population counted 3628 people, big sample cou@8ksponder.

Result of research of show that : (1) There aratp@sinfluence
not significance leadership of elementary headmaskere are
satisfaction of elementary schoolteacher job. t 02B with
significance 0,304 > a (0,05). (2) There are pastinfluence which
significance periodicities of elementary headmasfaysition to
satisfaction of result work elementary schoolteadhe 3,736 with
significance 0,00 < a (0,05). (3) There are negatmfluence not
system significance of recruitment headmaster ttsfaation of
elementary schoolteacher job of t - 1,776 with ga@d significance
0,79 > a (0,05). coefficient of Determine’Rqual to 0,147 meaning
14,7% variable variation of dependent can be exmadi by
independent variable in this research, while 85,886 be explained
by other variable outside accurate independentalas.
Keywords: leadership, recruitment elementary headmaster, job

satisfaction.

PENDAHULUAN

Mutu pendidikan kita dewasa ini masih tergolongdedndi antara negara—
negara disekitar kita. Berdasarkan hasil penelitiéDP pada tahun 2005
dilaporkanHuman Development Index (HDKita berada pada urutan 110 di antara
177 negara di dunia ini, kita di bawah negara \4etn Kirgiztan dan Guyana
(http://hdr.undp.org)

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dalam upaya nagkan sumber
daya manusia kedepan, pemerintah telah mengambijakan antara lain :
menetapkan Undang—-Undang Nomor 20 tahun 2003 gri#stem Pendidikan
Nasional (Sisdiknas) dan pada tahun 2005 menetapkalang—Undang Nomor
14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dua Undardgfénini masih bersifat
makro, tentunya akan ditindaklanjuti dengan Peaatitemerintah (PP), Peraturan
Menteri, Peraturan Daerah serta petunjuk tekniso@daksanaan.
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Peneliti merasa terpanggil untuk ikut menyumbanggamikiran dalam
rangka meningkatkan mutu pendidikan, sesuai dehgimg yang sedang peneliti
tekuni yaitu manajemen sumber daya manusia. Unt@nimgkatkan mutu
pendidikan banyak komponen yang harus diperbaikiara lain : kurikulum
pendidikan, sarana prasarana pendidikan, biayaigikad, metode dan sistem
pembelajaran, guru dan tenaga kependidikan.

Guru sekolah dasar adalah salah satu sumber dayasimayang penting
dalam rangka memajukan pendidikan kita. Guru sel@@gawai atau karyawan
pendidikan memerlukan kepastian dalam pengembakgamya. Berdasarkan
fakta dan pengalaman peneliti selama 20 tahun mlegjau sekolah dasar ada
perasaan ketidakpuasan, dalam bekerja yang disabddpemimpinan kepala
sekolah, masa jabatan dan sistem rekrutmen kep#ilzlakh yang kurang baik.
Kepemimpinan kepala sekolah merupakan suatu faktmmg menentukan
keberhasilan pencapaian tujuan sekolah. Keberhasdesebut dapat dicapai
apabila terjadi efektifitas seorang pemimpin dalamemimpin sekolah.
Keefektifan tersebut dapat dilihat dari kemampuagpaka sekolah dalam
mengintegrasikan seluruh komponen yang ada di akkskehingga semua guru
yang dipimpinnya merasa puas atas kebijakan yamgll kepala sekolah untuk
bersama—sama melaksanakan kegiatan pembelajaraapaetujuan sekolah.

Setiap guru menginginkan pengembangan karirnya ngkat selama
manjadi pegawai, keinginan berkembang Kkarirnya awnjkepala sekolah
terhambat karena masa jabatan kepala sekolah dibakasi waktu, yaitu sampai
pensiun atau dipromosikan pada jabatan yang lebggitsehingga kesempatan
guru dipromosikan menjadi kepala sekolah sangak kec

Terlebih lagi adanya sistem rekrutmen kepala sékbkrdasarkan daftar
urut kepangkatan dan senioritas makin mengecilldumang untuk meraih jabatan
kepala sekolah sehingga banyak guru sekolah dasay tglah mengabdi selama
30 tahun atau lebih belum dipromosikan menjadi kepakolah bahkan banyak
guru sekolah dasar yang sampai pensiun 60 taham peinsiun guru. Keadaan ini
menimbulkan rasa tidak puas guru dalam bekerjaulkdmtengatur jabatan kepala
sekolah dan sistem rekrutmen kepala sekolah daada, tanggal 24 Oktober 2003
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nettgrkan keputusan nomor:
162/4/2003 yang mengatur tentang periodisasi jabkégpala sekolah dasar dan
tata cara rekrutmen kepala sekolah dasar.

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS
1. Kepemimpinan
Kepemimpinan merupakan aspek pengelolaan yang ngenbleh
karena itu kemampuan untuk memimpin secara efakifupakan salah satu
kunci untuk menjadi manajer yang efektif. Pimpinanganisasi harus
melaksanakan seluruh unsur peranannya dalam ramgkegkombinasikan
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sumber daya manusia dan sumber daya yang lainrty& umencapai tujuan
kelompok tersebut.

Esensi kepemimpinan adalah kepengikutéollower ship) artinya
adanya keinginan orang-orang atau anggota kelomgputkik mengikuti
keinginan pemimpin. Mereka cenderung mengikuti keergang dipandang
dapat menyediakan sarana untuk mencapai tujuangiken, dan kebutuhan
mereka untuk mencapai kepuasan mereka sendiril,(Ya84: 5)

Ada beberapa definisi kepemimpinan, antara lairerdikkakan oleh
Yukl (1994: 5) sebagai berikut :

Leadership is defined broadly as influence procesaecting the
interpretation of evens for followers, the choideobjectives for the group or
organization, the organization of work activities dccomplish the objectives,
the motivation of followers to achieve the objextivthe maintenance of
cooperation from people outside the group or orgation.

Sedangkan Stogdill (1974: 411) dalam Yukl (1994:b2ypendapat
bahwa : “Kepemimpinan adalah suatu proses mempeigaaktivitas
kelompok dalam rangka perumusan dan pencapaiamtuju

Demikian pula Katz & Kahn (1978: 528) dalam Yuklogy: 2)
berpendapat kepemimpinan adalah “Peningkatan pemgadikit demi sedikit
pada, dan berada di atas kepatuhan mekanis teripaagarahan-pengarahan
rutin organisasi’.

Dari definisi-definisi kepemimpinan mencerminkanum@si-asumsi
bahwa kepemimpinan menyangkut sebuah proses péngasial dalam hal
ini pengaruh yang disengaja dijalankan oleh seotarigadap orang lain untuk
menstruktur aktivitas-aktivitas serta hubungan-mglaen di dalam sebuah
kelompok atau organisasi. Oleh karena itu kepermampi dalam satu
organisasi merupakan satu faktor yang menentukamasié tidaknya suatu
organisasi, sebab kepemimpinan yang sukses mermmjukhwa pengelolaan
suatu organisasi berhasil dilaksanakan dengan sykga. Setiap kemampuan
yang menjadi syarat kesuksesan kepemimpinan oagrarus dimiliki setiap
pemimpin yang menjadi ruang lingkup tanggung jawabrKarena tanpa
kemampuan untuk memimpin, lebih-lebih dalam hal mgm sumber daya
manusia, tidak mungkin seorang pemimpin berhasibrdamelaksanakan
tanggung jawabnya dalam memimpin organisasi.

Sikap dari para pengikut terhadap pemimpin tersadatah indikator
umum dari efektifitas seorang pemimpin. Terlebibi lsikap para pengikut
yang menilai apakah pemimpin mereka dapat memuadierutuhan-
kebutuhan dan harapan-harapan mereka. Sikap daxigEngikut biasanya
diukur melalui kuesioner atau wawancara.
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2. Periodisas Jabatan

Periodisasi jabatan adalah pengaturan masa jabsiamurut Bab V
pasal 6 peraturan mendiknas nomor : 162/U/2003amgnpenugasan guru
sebagai kepala sekolah, periodisasi jabatan kegéitslah dasar diatur sebagai
berikut : Tugas sebagai kepala sekolah dasar ®dreruntuk satau masa
jabatan, selama empat tahun. Masa jabatan dapatpdigang dan diangkat
kembali untuk satu kali masa jabatan. Guru yanghtehelaksanakan jabatan
dua kali berturut-turut, dapat ditugaskan kembealiagjai kepala sekolah dasar
bila telah melewati tenggang waktu satu masa jabatau memiliki prestasi
yang istimewa tanpa melewati tenggang waktu dangdgkan di sekolah
lama.

Dalam bab VII pasal 10 peraturan Menteri PendidiKasional nomor
162/U/2003 juga telah diatur masa tugas guru sebagala sekolah yaitu :
kepala sekolah dapat diberhentikan dari penugasaenét beberapa sebab
yaitu : permintaan sendiri untuk mengundurkan dimjlai tidak cakap dalam
melaksanakan tugasnya, telah mencapai batas usaipgjabatan fungsional
guru, diangkat pada jabatan lain, dikenakan hukumhaiplin sedang dan
berat, diberhentikan dari jabatan guru dan meningigaia.

Sesuai bab Il pasal 3 Peraturan Menteri Pendidi¥asional nomor
162/U/2003 dijelaskan bahwa kesempatan bagi gung yalah memenuhi
persyaratan untuk diberi tugas sebagai kepala aekiebih terbuka karena
adanya lowongan jabatan yang disebabkan oleh prodaws mutasi kepala
sekolah, adanya penambahan sekolah baru, masagsanugepala sekolah
berakhir karena adanya periodisasi jabatan kepalaah.

Periodisasi jabatan kepala sekolah dasar ini diodke untuk
memperbaiki masa jabatan yang lalu yaitu : jab&tepala sekolah dasar
berakhir ketika kepala sekolah tersebut pensiun digromosikan ke jabatan
lain yang lebih tinggi, cara mengatur masa jabasaperti ini banyak
menimbulkan ketidakpuasan guru sekolah dasar.

3. Rekrutmen

Rekrutmen biasa diartikan penarikan pegawai, mén@u Sikula
Andrew (1981:183) mengemukakan bahvrRetruitment is the agtor process
of on organization attempting to optain additiomahnpower for operational
purpose. Recruiting involves requiring further humeesources to serve as
institusional input”.

Penarikan pegawai adalah tindakan atau proses dilmiu usaha
organisasi untuk mendapatkan tambahan pegawai ddogean operasional.
Penarikan pegawai melibatkan sumber daya manusig yeampu berfungsi
sebagai input lembaga.
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Sedangkan Dale Yoder (1981: 261) menjelaskan bdfReaarikan
pegawai mencakup identifikasi dan evaluasi sumberbernya, tahapan
dalam proses keseluruhan untuk organisasi, dil&auotdengan mendaftar
kemampuan, penarikan, seleksi, penempatan dantasién

Berdasarkan pendapat diatas dapat diambil pengdrdilawa penarikan
adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukah pkrusahaan untuk
mendapatkan tambahan pegawai, melalui tahapan ifidasit evaluasi
sumber-sumber penarikan pegawai kebutuhan pegapraises seleksi,
penempatan dan orientasi pegawai.

4. Kepuasan Kerja

Menurut Keith Davis (1985: 96) mengemukakan bahtiab
satisfaction is the favorableness or unfavorablenggh employees view their
work”. Yang berarti bahw&epuasan kerja adalah perasaan menyokong atau
tidak menyokong yang dialami karyawan dalam beke&gdangkan Wexley
dan Yukl (1997: 98) mengidentifikasiJob satisfaction is the way and
employee feel about his or her jolRepuasan kerja adalah cara pegawai
merasakan dirinya atau pekerjaannya.

Menurut dua pendapat diatas dapat disimpulkan b&epaasan kerja
adalah salah satu perasaan yang menyokong ataki migsyokong diri
karyawan termasuk guru yang berhubungan denganrjpeRkeya maupun
dengan kondisi dirinya.

Perasaan yang berhubungan dengan pekerjaannyaatkatibaspek-
aspek seperti upah atau gaji yang diterima, kesemgaengembangan karir,
berhubungan dengan karyawan lain penempatan kamja,pekerjaan, struktur
organisasi dan pengawasan. Sedangkan perasaarbgdmgoungan dengan
dirinya antara lain usia, kondisi kesehatan, kemampdan pendidikan.

Pegawai/guru akan merasa puas dalam bekerja apadplkek-aspek
pekerjaan dan aspek-aspek dirinya menyokong kgaedan sebaliknya jika
aspek-aspek tersebut tidak menyokong pegawai garasa tidak puas.

5. Hipotesis

a. Diduga, ada pengaruh yang signifikan antara kep@mam kepala
sekolah dasar terhadap kepuasan kerja guru sekaksdr di Kabupaten
Boyolali.

b. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara perasdigabatan kepala
sekolah dasar terhadap kepuasan kerja guru sekialsdr di Kabupaten
Boyolali.

c. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara sistekmutmen kepala
sekolah dasar terhadap kepuasan kerja guru sekaksdr di Kabupaten
Boyolali.

102 Jurnal Manajemen Sumber Daya Manusia Vol. 1 No. 1 Desember 2006 : 98 - 112



d. Diduga ada pengaruh yang signifikan antara kepemenp kepala
sekolah dasar, periodisasi jabatan kepala sekokarddan sistem
rekrutmen kepala sekolah dasar terhadap kepuasgam deru sekolah
dasar di Kabupaten Boyolali.

METODE PENELITIAN
1. Populas dan sampel

Penelitian ini dilaksanakan pada sekolah dasar idiyah Kabupaten
Boyolali, Provinsi Jawa Tengah. Dalam penelitian adalah seluruh guru
Sekolah Dasar di lingkungan Dinas Pendidikan Nagi&mabupaten Boyolali,
sebanyak 3628 orang. Yang terdiri atas :

Golongan Il sebanyak =429 orang =11,8%
Golongan Il sebanyak = 1547 orang = 43,6%
Golongan IV sebanyak = 1652 orang = 45,6%

Karena populasi terdiri atas tiga kelompok golongaaka metode
penarikan sampel yang digunakan adalah mesbadified Random Sampling
yaitu suatu metode penarikan sampel dengan tertithiblu mengelompokkan
sub-sub populasi ke dalam strata berdasarkan ikrik@teria tertentu
kemudian mengalokasikan jumlah sampel secara mimgmad pada masing-
masing strata tersebut.

2. Metode Pengumpulan Data
a. Jenis Data

Jenis data yang diperlukan dalam penelitian inisdda

- Data kualitatif meliputi : tanggapan respondendegtkepemimpinan,
periodisasi jabatan, sistem rekrutmen, kepuasaja Igeru sekolah
dasar di Boyolali

- Data kuantitatif meliputi : jumlah guru sekolah aagli Boyolali
berdasarkan pangkat dan golongan, tingkat pendidi#an jenis
kelamin.

b. Sumber Data

- Data primer adalah data yang peneliti peroleh setamgsung dari
obyek penelitian. Sumber data primer adalah guru-gekolah dasar
di Kabupaten Boyolali.

- Data sekunder adalah data yang peneliti peroledk tidngsung dari
sumber aslinya. Sumber data sekunder adalah pgjejsiat pada
Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Boyolali dasipaarsip yang
ada kaitannya dengan data guru yang diteliti.
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3. Teknik Pengumpulan Data

a. Untuk data primer dengan metode :

- kuesioner, yaitu dengan cara membagikan daftarapgaan yang
berhubungan dengan kepemimpinan kepala sekolabdmasi jabatan
kepala sekolah dasar, sistem rekrutmen kepalaaekiain pengaruhya
terhadap kepuasan kerja guru sekolah dasar, yang dgawab oleh
responden. Sebelum hasil jawaban responden dignnakak analisis
data, terlebih dahulu akan dilakukan pengujianrimsen penelitian
yang meliputi uji validitas dan uji reliabilitas.

- Interviev : yaitu mengadakan wawancara dengan pepdjabat ada
Dinas Pendidikan Nasional Kabupaten Boyolali tegtaal-hal yang
berhubungan dengan penelitian ini, untuk mencakleatan data.

b. Untuk data sekunder diperoleh dengan metbhigary Researchyaitu
mencari data melalui literatur dan arsip-arsip yadp hubungannya
dengan penelitian ini pada Kantor Dinas Pendidikasional Kabupaten
Boyolali.

4. Metode Analisis Data

a. Regresi Linier Sederhana
Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen kepu&sga guru
sekolah dasar (Y) dengan masing-masing variabelepiacden
kepemimpinan kepala sekolah dasar;)(Xperiodisasi jabatan kepala
sekolah dasar (X dan sistem rekrutmen kepala sekolah dasgr ¢&cara
parsial.

b. Analisis Regresi Berganda
Untuk mengetahui pengaruh variabel dependen (Y)gaenvariabel
independen (X X, X3) secara bersamaan.

c. Ujit
Uji ini untuk menguiji pengaruh variabel independ&n, X,, X3) terhadap
variabel dependen (YY) secara parsial.

d. UjiF
Uji ini untuk menguiji pengaruh variabel independ¥n, X,, Xs) terhadap
variabel dependen (Y) secara bersama-sama.

e. Uji Determinasi (R)
Uji ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangamabel independen
kepemimpinan kepala sekolah;fXperiodisasi jabatan kepala sekolah)(X
dan sistim rekrutmen kepala sekolah dasaf {ethadap variabel dependen
kepuasan kerja guru sekolah dasar (Y).
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HASIL ANALISISDATA
1. Gambaran Umum Populasi dan Responden

Populasi dalam penelitin ini adalah seluruh gurkokdh dasar di
Kabupaten Boyolali. Jumlah guru sekolah dasar dbugaten Boyolali
sebanyak 3628 orang yang tersebar di 19 kecamatan.

Secara administratif seluruh guru tersebut terdaft@da Dinas
Pendidikan Nasional Kabupaten Boyolali. Sebagiasabguru sekolah dasar
di Kabupaten Boyolali berpendidikan Diploma 2 ;(Dsebagian lagi
berpendidikan Sdan beberapa yang berpendidikan Secara keseluruhan
guru laki-laki sebanyak 1769 orang dan guru perem@ebanyak 1859 orang.

Dilihat usia guru sekolah dasar di Kabupaten Bdyotaereka berusia
sebagian besar antara 45 tahun sampai dengan b dangkat sebagai guru
pemerintah pada tahun 1973 sampai dengan 1983 gimmal sebagai
angkatan guru Inpres. Dalam teori didaktik metaogliku pada usia ini telah
matang untuk mengajar dan mendidik di depan kelas.

Dilihat pangkat dan golongan guru di Kabupaten Balyderada pada
struktur guru yang sudah mapan sebagian besar gailolV = 1652 orang
yaitu 45,6%, golongan Ill sebesar 1547 orang y&#6% dan hanya sebagian
kecil golongan Il = 429 orang yaitu 11,8%.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karaterigikg dimiliki
populasi, dengan metode sampling diperoleh sangielng/ak 98 orang guru
sekolah dasar di Kabupaten Boyolali.

Meskipun obyek penelitian hanya pada 98 orang gekolah dasar,
hasil penelitian akan dikenakan pada populasi sekaB628 guru sekolah
dasar di Kabupaten Boyolali. Dari jumlah sampeb®g guru sekolah dasar
di Boyolali telah menggambarkan karakteristik pagul karena telah melalui
metode sampling yang telah teruji.

. Validitasdan Reliabilitas Instrumen

Hasil uji validitas dan reliabilitas dengan mengaken alat bantu komputer

program SPSS versi 12 sebagai berikut :

a. Validitas Item Variabel Kepemimpinan (X
Untuk mengetahui valid tidaknya item dapat digumakatentuan bila r
hasil perhitungan lebih besar dari r tabel makanitgertanyaan valid
(Syahri Alhusin, 2002: 341).
Hasil uji validitas variabel kepemimpinan yang djukkan dengan skor
item terhadap skor total 10 pertanyaan ternyaterf valid dengan tanda
** taraf signifikansi 95% dan satu item pertanyaeomor 7 tidak valid r =
0,005 tanpa tanda bintang, r = 0,005 lebih keadii déabel yaitu sebesar
0,202 taraf signifikansi 95%, sehingga item peréamy nomor 7 tidak
diikutkan dalam pengolahan data selanjutnya.
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Validitas item Variabel Periodisasi §X

Hasil uji validitas variabel periodisasi jabatarpéia sekolah dasar yang
ditunjukkan dengan skor item terhadap skor totalp&ftanyaan ternyata
item pertanyaan nomor 1 tidak valid karena nikslbesar 0,175 lebih kecil
dari r tabel yaitu sebesar 0,202 taraf signifika@SPo, sehingga item
pertanyaan nomor 1 tidak diikutsertakan dalam phgm data
selanjutnya. Sedangkan item pertanyaan nomor 20skélid dengan taraf
signifikansi 95% sebesar 0,202, semua nilai r Id¢ibiggi dari r tabel.
Validitas item Variabel Sistem Rekrutmen Kepala@ak ()

Hasil uji validitas variabel sistem rekrutmen kepakekolah dasar yang
ditunjukkan dengan skor item terhadap skor totalp&ftanyaan ternyata
pertanyaan nomor 1 s/d 9 valid, karena nilai rHebiggi dari r tabel taraf
signifikansi 95% sebesar 0,202 Sedangkan itemmggan nomor 10 tidak
valid karena nilai r sebesar 0,120 lebih kecil daiabel (Syahri Alhusin,
2002: 341), sehingga item pertanyaan nomor 10 tuliiaktsertakan dalam
pengolahan data berikutnya.

Validitas item Variabel Kepuasan Kerja (Y)

Hasil uji validitas variabel kepuasan kerja gurikkadeh dasar yang
ditunjukkan dengan skor item terhadap skor total it2dn pertanyaan
ternyata semua item valid karena nilai r lebih gingari r tabel taraf
signifikansi 95% sebesar 0,202 (Syahri Alhusin,2341)

Uji Reliabilitas Variabel KepemimpinangX

Hasil uji reliabilitas variabel kepemimpinan X menunjukkan nilai
koefisien cronbach’s alpha sebesar 0,864 berafiwhasemua item
pertanyaan tingkat reliabilitas baik. Suatu koristatau variabel dikatakan
reliabel bila memberi nilai cronbach’s alpha lelbié@sar 0,60. (Nunnally
dalam Ghozali, 2001: 140)

Uji Reliabilitas Variabel Periodisasi Jabatan Kep8@kkolah Dasar (X
Hasil uji reliabilitas variabel periodisasi jabatk@pala sekolah dasar X
menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha seb8s268 berarti bahwa
semua item pertanyaan tingkat reliabilitas baikreika nilai tersebut lebih
besar 0,60.

. Uji Reliabilitas Variabel Sistem Rekrutmen Kepakk8lah Dasar (¥

Hasil uji reliabilitas variabel sistem rekrutmenpkéa sekolah dasar: lebih
besar 0,60. nilai koefisien Cronbach dengan almgtsesar 0,854 berarti
semua item pertanyaan reliabilitasnya baik.

Uji Reliabilitas Variabel Kepuasan Kerja Guru SeltoDasar (Y)

Hasil uji reliabilitas variabel kepuasan kerja gusekolah dasar
menunjukkan nilai koefisien cronbach’s alpha seb8%221 berarti semua
item pertanyaan tingkat reliabilitasnya baik, karemnlai cronbach’s alpha
sebesar 0,921 lebih besar dari 0,60.
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3. Pengujian Hipotesis
a. Analisis Regresi Linier Sederhana
Untuk menguji hubungan variabel dependen kepuasga guru sekolah
dasar (Y) dengan masing-masing variabel indepenkgmemimpinan
kepala sekolah (¥, periodisasi jabatan kepala sekolah dasal) @&an
sistem rekrutmen kepala sekolah dasaj §¢cara parsial.

Hubungan antara variabel kepemimpinan kepala sek®@ dengan
kepuasan kerja guru sekolah dasar (Y) menghasikesamaan:

Y = 45,756 + 0,239 X+ e

Interpretasi :

Konstanta sebesar 45,756 menyatakan bahwa, jikak tidda
kepemimpinan kepala sekolah dasar, maka kepuasjangkeu sekolah
dasar sebesar 45,756 satuan.

Koefisien regresi sebesar 0,239 menyatakan bahtieg geenambahan
satu satuan kepemimpinan kepala sekolah dasar rakamgkatkan
kepuasan kerja guru sekolah dasar sebesar 0,28thsat

Hubungan antara variabel periodisasi jabatan kepaleolah (%)
dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar (Y) meitkdra
persamaan:

Y = 45,756 + 0,807 X+ e

Interpretasi :

Konstanta sebesar 45,756 menyatakan bahwa, ji&la ida periodisasi
jabatan kepala sekolah, maka kepuasan kerja gutalabe dasar
sebesar 45,756 satuan.

Koefisien regresi sebesar 0,807 menyatakan bahtieg geenambahan
satu satuan periodisasi jabatan kepala sekolah akamngkatkan
kepuasan kerja guru sekolah dasar sebesar 0,8@nhsat

Hubungan antara variabel sistem rekrutmen kep&lalae dasar (%)
dengan kepuasan kerja guru sekolah dasar (Y) mesitkdra
persamaan:

Y =45756+(-0,411 ) +e

Interpretasi :

Konstanta sebesar 45,756 menyatakan bahwa, jikkk @dla sistem
rekrutmen kepala sekolah dasar, maka kepuasan @erja sekolah
dasar sebesar 45,756 satuan.

Koefisien regresi sebesar -0,411 menyatakan bahwéaps
penambahan satu satuan sistem rekrutmen kepaltalsett@asar akan
menurunkan kepuasan kerja guru sekolah dasar s€hés$a satuan.

b. Analisis Regresi Berganda
Analisis ini untuk menguji hubungan variabel indegen kepemimpinan
kepala sekolah (¥, periodisasi jabatan kepala sekolah dasai) @an
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sistem rekrutmen kepala sekolah dasaj) t&rhadap kepuasan kerja guru
sekolah dasar (Y)

Rumus persamaan :

Y =0+ B1X1+B2X2 +BsXs+ e

Y = 45,756 + 0,239 X+ 0,807 % + (- 0,411 %) + e

Interpretasi

Konstanta sebesar 45,756 menyatakan bahwa biladid kepemimpinan
kepala sekolah dasar, periodisasi jabatan kepaétalatedasar dan sistem
rekrutmen kepala sekolah dasar, maka kepuasan duenasekolah dasar
sebesar 45,756 satuan.

Koefisien regresi sebesar 0,239 menyatakan bahteg geenambahan satu
satuan kepemimpinan kepala sekolah dasar akan gkaxtikan kepuasan
kerja guru sekolah dasar sebesar 0,239 satuan

Koefisien regresi sebesar 0,807 menyatakan bahtreg geenambahan satu
satuan periodisasi jabatan kepala sekolah dasan akeningkatkan
kepuasan kerja guru sekolah dasar sebesar 0,8@nhsat

Koefisien regresi sebesar — 0,411 menyatakan baetvap penambahan
satu satuan sistem rekrutmen kepala sekolah dasauromkan kepuasan
kerja guru sekolah dasar sebesar 0,411 satuan.

c. Ujit
Untuk menguiji hipotesis ke satu, ke dua dan ke tegéang ada tidaknya
pengaruh antara variabel kepemimpinan kepala del®g@, periodisasi
jabatan kepala sekolah )X dan sistem rekrutmen kepala sekolah) (X
terhadap variabel dependen kepuasan kerja gurdabellasar (Y) secara
parsial.
Hasil uji t menggunakan bantuan program SPSS ¢@reienghasilkan :
Tabel 1
Coefficients (a)
Unstandar dized Standar dized .
Model Coefficients Coefficients ¢ Sig
B Std. Error | Beta

1 (Constant)| 45.756| 9.943 - 4.840 000

X1 .239 234 115 1.023 309

X2 .807 216 364 3.736 000

X3 -411 232 -201 -1.776 | 079
a. Dependent variable Y
Sumber : Data primer yang diolah
- Dengan melihat hasil pada tabel di atas dapatadiein bahwa untuk

variabel kepemimpinan kepala sekolah)(Hiperoleh t hitung = 1,023
lebih kecil t tabel taraf signifikansi 95% sebe$#®6 berarti tidak ada
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pengaruh yang signifikan variabel kepemimpinan legakolah (X)
terhadap kepuasan kerja guru sekolah dasar (Y).

- Untuk variabel periodisasi jabatan kepala sekokdad (%) diperoleh t
hitung sebesar 3,736 lebih besar t tabel tarafifdignsi 95% sebesar
1,96 berarti ada pengaruh positif dan signifikamiake! periodisasi
jabatan kepala sekolah dasas)(¥erhadap kepuasan kerja guru sekolah
dasar (Y).

- Untuk variabel sistem rekrutmen kepala sekolahrd@&g diperoleh t
hitung sebesar —1.776 lebih kecil t tabel tarahifiigansi 95% berarti
tidak ada pengaruh yang signifikan variabel rekenrkepala sekolah
dasar (%) terhadap variabel kepuasan kerja guru sekoladr 3.

d. UjiF

Uji F untuk menguji hipotesis keempat tentang @eunly variabel

kepemimpinan kepala sekolah;fXperiodisasi jabatan kepala sekola)(X

sistem rekrutmen kepala sekolahz Xerhadap variabel kepuasan kerja
guru sekolah dasar (Y) secara bersama-sama.

Dengan bantuan program SPSS versi 12 diperolehdegerti berikut :

Tabel 2
ANOVA °
Sum Mean .
M odel Squares df Squares F Sig
1 Regresion 2234510 |3 744.837 5.416 | 002
residual 12927.092 | 94 137.522
total 15161.602 | 97

a. Prediktor (constant) ¢ X,, X;
b. Dependent variable : Y

Dari hasil pengolahan diatas diperoleh F hitung,416 > F tabel taraf
signifikansi 95% sebesar 1,35 jadi variabel kepegonien kepala sekolah
(X4), periodisasi jabatan kepala sekolahy)(Xsistem rekrutmen kepala
sekolah (%) secara bersama-sama berpengaruh positif signifésdradap
variabel kepuasan kerja guru sekolah dasar (Y)

Ho : Kepemimpinan kepala sekolah ;JX periodisasi jabatan kepala
sekolah (%), sistem rekrutmen kepala sekolah dasaj) @€cara
bersama-sama tidak mempengaruhi kepuasan kerja spkalah
dasar (Y) ditolak, sehingga

Ha : Kepemimpinan kepala sekolah (X periodisasi jabatan kepala
sekolah (%), sistem rekrutmen kepala sekolah dasaj) @€cara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kapkasja guru
sekolah dasar (Y) diterima.

Pengaruh Kepemimpinan Periodisasi Jabatan dan Lingkunga ... (Erni W & Purwanto) 109



e. Uji Determinasi (R)
Uji ini untuk mengetahui seberapa besar sumbangaabel independen
Kepemimpinan kepala sekolah ({X periodisasi jabatan kepala sekolah
(X2), sistem rekrutmen kepala sekolah dasag) (¥erhadap variabel
dependen kepuasan kerja guru sekolah dasar (Yyuklamalisis koefisien
determinasi (R dapat dijelaskan dengan bantuan tabel berikut :

Tabel 3
Model Summary
R Adjusted Std. Error Of
Model R Square R Square the estimate
1 384 (a 147 .12( 11,7269!

a. Predictors : (constant),sXX,, X;
b. Dependent Variable : Y

Dari tabel 3 tersebut, maka dapat dijelaskan batmvabangan variabel
bebas yaitu kepemimpinan kepala sekolah dasandeasi jabatan kepala
sekolah dan sistem rekrutmen kepala sekolah dadedap variabel terikat
yaitu kepuasan kerja guru sekolah dasar hanya aebgll7 atau 14,7%,
sedangkan sisanya sebesar 85,3% tidak dapat &gelatalam penelitian
ini, atau dapat dikatakan kepuasan kerja guru abkidhsar sebagian besar
tidak dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekoteniodisasi jabatan
kepala sekolah dan sistem rekrutmen kepala sekialsdr.

Peneliti menduga kepuasan kerja guru sekolah dgsamgaruhi oleh :

- Besarnya gaji yang diterimanya setiap bulan.

- Sistem kenaikan pangkat dengan angka kredit jalgatan

- Jarak tempuh dari rumah ke tempat tugas.

- Sistem pelayanan asuransi kesehatan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data mengenai pengargpenkimpinan

periodisasi jabatan dan sistem rekrutmen kepalalaeldasar terhadap kepuasan

kerja guru sekolah dasar di Boyolali seperti telgblaskan pada bab sebelumnya

peneliti mengambil kesimpulan sebagai berikut :

- Kepemimpinan kepala sekolah dasar di Boyolali mempengaruh secara
positif tetapi tidak signifikan terhadap kepuasarnj&guru sekolah dasar

- Periodisasi jabatan kepala sekolah memiliki perfyayjang positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja guru sekolabrdfisBoyolali.

- Sistem rekrutmen kepala sekolah memiliki pengasdasa negatif tetapi tidak
signifikan terhadap kepuasan kerja guru sekolahrdiBoyolali.

- Kepemimpinan kepala sekolah dasar, periodisastgal@dan sistem rekrutmen
kepala sekolah dasar secara bersama-sama berpgersgrara positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja guru sekolabrdfisBoyolali.
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IMPLIKASI
Implikasi terapan yang dapat peneliti sampaikarddsarkan kesimpulan dalam
penelitian ini adalah :

Bagi para pejabat struktural pendidikan di Boyoldar kebijakan mengenai
periodisasi jabatan kepala sekolah dasar terusjdlikan, karena secara positif
dan signifikan mempengaruhi kepuasan kerja guralabldasar di Boyolali.
Bagi pejabat mengambil keputusan mengenai sistkratneen kepala sekolah
dasar agar meninjau atau menyempurnakan sisteratmedn yang telah ada
yaitu sistem rekrutmen kepala sekolah dengan celeks administrasi, tes
tertulis dan paparan karya ilmiah.

Agar dapat memberikan kepuasan kerja kepada gkalesedasar di Boyolali.
Bagi para kepala sekolah dasar di Kabupaten Bayalatuk dapat
meningkatkan kualitas kepemimpinannya agar dapasakan oleh para guru
dalam meningkatkan kepuasan kerjanya dalam rangiaingkatkan mutu
pendidikan.

KETERBATASAN

Dengan hasil penelitian yang menunjukan beberapatdsis alternatif

dalam penelitian ini tidak diterima, berarti petieh ini memiliki beberapa
keterbatasan dan kelemahan, antara lain :

Peneliti menyadari bahwa kuesioner yang digunakaland penelitian ini

rentan terhadap bias, penyebabnya adalah variadgenkimpinan kepala
sekolah, periodisasi jabatan kepala sekolah datensigekrutmen kepala
sekolah merupakan penilaian terhadap atasan lagiggandan penilaian

kebijakan pimpinan, sehingga besar kemungkinaroretgn memberi jawaban
dalam situasi yang agak tertekan.

Karena pengambilan data lewat pengiriman kuesionemungkinkan ada
perbedaan interpretasi antara peneliti dengan nelgpo mengenai maksud
pertanyaan pada kuesioner tersebut, sehingga jawgday diberikan, tidak

sesuai dengan yang diharapkan peneliti.

Waktu yang peneliti sediakan untuk segera mengekalbajawaban kuesioner
di tengah kesibukan kerja para guru dan banyakieya pertanyaan (50 item
pertanyaan) membuat para guru terkesan tergesaigksa memberi jawaban
pada kuesioner tersebut.

Ketidaktepatan peneliti dalam memilih dan menetapkariabel independen
sehingga meskipun secara bersama-sama ketiga efarisdlependen

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadmmbel dependen tetapi
ketiga variabel tersebut sangat kecil sumbanganenyedap kepuasan kerja
guru sekolah dasar.
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